ABSTRAK

DINUL QOYYIMAH. Penyulingan Minyak Atsiri dari Kulit Jeruk Manis dan
Aplikasinya pada Pembuatan Sabun Padat (di bawah bimbingan ibu Farida
Aryani).

Jeruk merupakan salah satu buah tropis yang banyak diproduksi di
Indonesia. Industri minuman banyak menggunakan buah jeruk sebagai bahan
bakunya sehingga menghasilkan limbah dalam jumlah besar, termasuk limbah
kulit jeruk. Pemanfaatan minyak atsiri kulit jeruk manis pada pembuatan sabun
padat memberikan manfaat tambahan baik dari segi aroma, maupun kesehatan
kulit. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui rendemen penyulingan minyak
atsiri kulit jerik manis dan karakteristik sabun padat minyak atsiri kulit jeruk manis
berdasarkan uji kadar air, kadar pH, ALB, dan uji organoleptik.

Pembuatan minyak atsiri dalam penelitian ini dilakukan dengan metode
penyulingan selama 3 jam dengan menggunakan bahan berupa kulit jeruk manis
yang dikumpulkan dari penjual es jeruk di sekitar kota Samarinda. Adapun
pembuatan sabun padat dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan satu
faktor perlakuan yaitu perbandingan konsentrasi minyak atsiri jeruk manis pada
sabun dengan perhitungan rata-rata, dalam penelitian ini memiliki 3 perlakuan dan
3 ulangan. Pada formulasi P1=1,1% : 98,9%, P2=2,3% : 97,7%, dan P3=3,4% :
96,6%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rendemen yang didapatkan dari
penyulingan minyak atsiri kulit jeruk manis adalah sebesar 0,29%. Berdasarkan
hasil uji pH keasaman tertinggi ada pada P3 dengan rata-rata 10,34, kemudian
P2= 9,75 dan P1= 9,64. Uji asam lemak bebas menghasilkan nilai rata-rata
tertinggi pada P1= 4,12 , kemudian P2= 3,91 dan P3= 3,41. Uji kadar air memiliki
nilai tertinggi pada P3 dengan nilai rata-rata 14,5, kemudian P2 dengan 13,73 dan
P1=12,88. Uji hedonik warna memiliki nilai rata-rata tertinggi pada P3= 3,47 , P2=
3,35 dan P1 = 3,30. Pada uji hedonik aroma memiliki nilai rata-rata tertinggi pada
P3= 3,76 , kemudian P2= 3,67 dan P1= 3.63.

Kata Kunci: Kulit Jeruk Manis, Minyak Atsiri, Sabun Padat
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.PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Produksi buah jeruk di Indonesia juga terus mengalami peningkatan,
tingginya jumlah produksi dan permintaan pasar menyebabkan kulit jeruk
sebagai salah satu limbah yang banyak ditemukan, dan salah satu alasan
mengapa kulit jeruk manis belum dimanfaatkan dengan baik disebabkan belum

banyaknya informasi yang didapat masyarakat mengenai kulit jeruk manis yang



kaya akan manfaat. Kulit jeruk diketahui masih mengandung senyawa bioaktif
yang bemanfaat bagi tubuh kita. Kulit yang ada pada bagian dalam, memiliki
kandungan kulit jeruk yaitu Vitamin A, Vitamin C, Flavanoid, dan Antioksidan
yang masing-masing mempunyai manfaat untuk tubuh kita. (Yuliana dkk., 2021)

Umumnya limbah kulit jeruk digunakan sebagai sumber pektin pada
makan ternak, Meningkatnya jumlah sampah yang ada di masyarakat telah
menjadi permasalahan yang cukup rumit untuk dipecahkan. Hal ini mendorong
banyak orang untuk mengolah limbah kulit jeruk manis tersebut menjadi produk
atau barang yang lebih bernilai. Salah satunya adalah pemanfaatan limbah kulit
buah jeruk menjadi sesuatu yang bernilai yaitu dengan ektraksi minyak atsiri
kulit buah. Salah satu kulit buah yang dapat diekstrak adalah kulit jeruk manis
(Citrus sinensis L), karena kulit jeruk manis dapat menghasilkan minyak atsiri
yang dapat dimanfaatkan sebagai flavor, kosmetik/ parfum, dan industri sabun
(Fitri dan Proborini, 2018).

Sabun merupakan produk perawatan diri yang digunakan secara luas
dalam kehidupan sehari-hari. Secara umum, sabun berfungsi untuk
membersihkan kulit dari kotoran, minyak, dan mikroorganisme yang menempel.
Seiring dengan meningkatnya kesadaran akan pentingnya menjaga kesehatan
kulit dan lingkungan, permintaan terhadap produk sabun yang ramah
lingkungan dan berbahan alami terus meningkat. Sabun herbal menjadi salah
satu solusi yang menarik perhatian konsumen, karena mengandung bahan-
bahan alami yang diyakini memiliki manfaat kesehatan serta lebih aman
digunakan dibandingkan dengan sabun yang mengandung bahan kimia

sintetis.



Salah satu minyak yang bisa digunakan pada pembuatan sabun, yaitu
minyak kelapa sawit. Minyak sawit merah merupakan salah satu produk olahan
minyak kelapa sawit yang bernilai mutu tinggi dengan kandungan nutrisi seperti
vitamin E, provitamin A (karotenoid), fitosterol dan squalen yang tinggi. fraksi
stearin yang dihasilkan dalam proses pembuatan minyak sawit merah masih
mengandung nutrisi yang baik untuk kesehatan, sehingga sangat potensial
untuk dijadikan sabun padat melalui proses saponifikasi (Permono, 2001).

Pembuatan sabun dengan penambahan minyak atsiri kulit jeruk manis
memberikan manfaat tambahan berupa aroma yang segar dan sifat antiseptik
dari minyak atsiri. minyak atsiri dari kulit jeruk manis diketahui sebagai bahan
tambahan pembuatan sabun padat yang mengandung senyawa bioaktif yang
bemanfaat bagi tubuh kita, yaitu Vitamin A, Vitamin C, Flavanoid, dan
Antioksidan yang masing-masing memiliki manfaat bagi tubuh manusia
(Guenther, 1990).

Penelitian ini bermaksud untuk mengekstraksi minyak atsiri dari limbah
kulit jeruk manis. Selain itu, minyak atsiri yang dihasilkan akan digunakan

sebagai bahan tambahan pembuatan sabun padat.

.Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana rendemen pembuatan minyak atsiri kulit jeruk manis?
2. Bagaimana hasil karakteristik sabun padat minyak atsiri kulit jeruk manis
berdasarkan uji kadar air, kadar pH, dan ALB?
3. Bagaimana hasil tingkat kesukaan terhadap sabun padat minyak atsiri kulit

jeruk manis berdasarkan warna dan aroma?



C.Batasan Masalah

Kegiatan penelitian ini dibatasi pada proses pembuatan sabun padat
dengan campuran minyak atsiri kulit jeruk manis berdasarkan kadar air, uji

kadar pH dan uji organoleptik dari produk yang dihasilkan.
D.Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui rendemen pembuatan minyak atsiri kulit jeruk manis.
2. Untuk mengetahui hasil karakteristik sabun padat minyak atsiri kulit jeruk
manis berdasarkan uji kadar air, kadar pH, dan ALB.
3. Untuk mengetahui hasil tingkat kesukaan terhadap sabun padat minyak atsiri

kulit jeruk manis berdasarkan warna dan aroma.

E. Manfaat Penelitian yang Diharapkan

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Memberikan informasi tentang pemanfaatan limbah kulit jeruk manis sebagai
minyak atsiri.
2. Sebagai sebuah refrensi dalam mengolah sabun padat dengan
mencampurkan minyak atsiri kulit jeruk manis.
3. Mengetahui hasil uji yang dilakukan seperti kadar air, uji kadar pH dan uiji

organoleptik dari produk yang dihasilkan.
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